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ABSTRAK 
Banyak anak di daerah pedesaan belum memahami pentingnya menabung dan 
pengelolaan keuangan sederhana. Hal ini disebabkan kurangnya literasi keuangan dan 
akses kepada produk tabungan yang ramah anak. Program pengabdian masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan pemahaman dan kebiasaan menabung anak-anak di Dusun 
Tanah Embet Timur dengan melibatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung 
literasi keuangan anak. Program mengedepankan Gerakan Menabung Cerdas dengan 
penerapan tabungan target melalui pendekatan POAC (Planning, Organizing, Actuating, 
dan Controlling) sebagai kerangka kerja sistematis dan terarah. Anak-anak diajarkan 
menetapkan tujuan tabungan yang jelas, memahami arti menabung, dan 
mempraktikkan kebiasaan menabung secara rutin menggunakan media kreatif seperti 
celengan. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman, motivasi, dan konsistensi 
menabung. Program ini berhasil membangun budaya menabung yang berkelanjutan di 
keluarga dan masyarakat sekitar, diharapkan menjadi model edukasi literasi keuangan 
efektif untuk anak di wilayah pedesaan lainnya. 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan; Anak-anak; Budaya menabung; Pengabdian masyarakat 
 
 

PENDAHULUAN 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kegiatan akademik yang mengintegrasikan 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui pemberian pengalaman nyata 
kepada mahasiswa untuk belajar dan berkontribusi di tengah Masyarakat (Laia, 2022). 
Kegiatan ini berlandaskan pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Pasal 20 Ayat 2 disebutkan bahwa 
perguruan tinggi memiliki kewajiban untuk melaksanakan pendidikan, penelitian, serta 
pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, pelaksanaan KKN menjadi salah satu 
wujud nyata penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Syardiansah, 2019).  
 
Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, Institut Agama Hindu Negeri Gde Pudja 
Mataram berusaha untuk menumbuhkan empati dan kepedulian terhadap berbagai 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Hindu. Di samping itu, KKN yang 
diadakan oleh Institut Agama Hindu Gde Pudja Mataram diharapkan dapat 
menghasilkan kegiatan yang berkelanjutan untuk masyarakat di sekitarnya. Selain itu, 
KKN memberi kesempatan kepada penulis untuk terlibat langsung dalam mengajarkan 
Gerakan Menabung Cerdas: Edukasi dan Implementasi Tabungan Target untuk Anak-
Anak, yang sangat penting untuk meningkatkan pemahaman keuangan anak-anak. 
Dalam kegiatan ini, penulis tidak hanya memberikan informasi tentang cara menabung 
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dan menetapkan tujuan keuangan, tetapi juga berperan sebagai pendamping yang 
memotivasi anak-anak untuk aktif dalam menabung. 
 
Melalui program KKN, penulis memiliki peran penting dalam memberikan edukasi dan 
pendampingan terkait literasi keuangan dasar. Salah satu langkah konkret yang dapat 
dilakukan adalah memperkenalkan konsep “Gerakan Menabung Cerdas” dengan 
penerapan tabungan target untuk anak-anak. Program ini tidak hanya menekankan 
pentingnya menyisihkan uang jajan atau uang saku, tetapi juga mengajarkan anak-anak 
untuk menetapkan tujuan menabung yang jelas, seperti membeli perlengkapan sekolah, 
mainan edukatif, atau kebutuhan pribadi lainnya yang bermanfaat (Nazilah et al., 2023). 
Program ini menggabungkan edukasi keuangan dasar dengan praktik langsung, di mana 
anak-anak mendapatkan bimbingan secara aktif dan terencana mengelola tabungan 
anak-anak. Dalam prosesnya, anak-anak diajak untuk menetapkan target tabungan yang 
realistis dan dapat dicapai secara bertahap, sehingga anak-anak merasakan kepuasan 
dan motivasi dari pencapaian tujuan tersebut. Metode ini efektif dalam menanamkan 
disiplin keuangan sejak dini, memperkuat rasa tanggung jawab, dan melatih 
kemampuan anak dalam mengelola keuangan secara mandiri (Nazilah et al., 2023). 
Dengan pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, seperti penggunaan celengan 
kreatif dan pengelolaan tabungan yang sederhana, anak-anak menjadi lebih tertarik dan 
antusias dalam mengikuti program ini. Oleh karena itu, Gerakan Menabung Cerdas tidak 
hanya meningkatkan kemampuan literasi keuangan anak-anak, tetapi juga membentuk 
karakter dan kebiasaan positif yang dapat bertahan hingga mereka dewasa (Lesmana, 
2020). 
 
Perilaku menabung adalah kebiasaan positif yang sebaiknya diajarkan sejak dini, karena 
merupakan dasar penting dalam membentuk pola pengelolaan keuangan yang sehat di 
masa depan (Anjelina et al., 2025). Berdasarkan teori literasi keuangan, anak-anak yang 
terbiasa menabung sejak kecil akan lebih mampu mengelola pendapatan, membedakan 
antara kebutuhan dan keinginan, serta merencanakan keuangan jangka panjang. 
Namun, di lapangan, masih banyak anak-anak di pedesaan yang kurang memahami dan 
tidak melakukan praktik nyata terkait pentingnya menabung (Cahyaningtyas et al., 
2020). 
 
Dusun Tanah Embet Timur, yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai peternak dan 
di sektor informal, menghadapi tantangan dalam mengedukasi anak-anak tentang 
pengelolaan keuangan. Keterbatasan sosialisasi mengenai literasi keuangan dan 
kurangnya akses terhadap produk tabungan yang ramah anak membuat banyak anak 
belum memiliki kebiasaan menabung yang terarah (Ariani et al., 2024). Jika kondisi ini 
dibiarkan, potensi anak-anak untuk mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, 
dan perencanaan masa depan dapat terhambat. 
 
Dengan adanya gerakan ini, diharapkan anak-anak di Dusun Tanah Embet Timur dapat 
membentuk kebiasaan menabung sejak dini, memahami nilai uang, serta 
mengembangkan keterampilan dasar dalam merencanakan keuangan. Lebih jauh lagi, 
program ini diharapkan dapat mendorong dukungan dari orang tua dan masyarakat 
untuk menanamkan budaya menabung, sehingga tercipta ekosistem keluarga dan 
lingkungan yang mendukung literasi keuangan anak. 
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METODE 
Program kerja mandiri ini menerapkan metode pendidikan masyarakat melalui 
sosialisasi dan praktik serta menggabungkan metode POAC (Planning, Organizing, 
Actuating, dan Controlling) untuk memastikan bahwa implementasinya lebih 
terstruktur dan efektif dalam menilai efektivitas program. Kegiatan ini dilakukan secara 
partisipatif dengan melibatkan anak-anak di Dusun Tanah Embet Timur, yang menjadi 
sasaran utama karena terbatasnya literasi keuangan dan kurangnya akses terhadap 
produk tabungan yang ramah anak, sehingga banyak anak belum memiliki kebiasaan 
menabung yang terarah. Subjek pengabdian terdiri dari anak-anak berusia 7 hingga 15 
tahun yang tinggal di Dusun Tanah Embet Timur. Pelaksanaan program kerja mandiri 
berlangsung selama 47 hari, dari 25 Juni hingga 11 Agustus 2025, dengan lokasi utama 
kegiatan di Dusun Tanah Embet Timur. Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan 
utama sebagai berikut: 
1. Tahapan pertama 
a. Planning dan Organizing 

Tahapan pertama dalam kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan data 
awal melalui observasi lapangan dan wawancara dengan anak-anak. Aktivitas ini 
memungkinkan penulis untuk mengidentifikasi kebutuhan anak-anak dan merumuskan 
strategi yang tepat untuk melaksanakan program. Penyusunan jadwal kegiatan, strategi 
pelaksanaan, serta tujuan yang jelas merupakan aspek penting yang perlu dipersiapkan 
dalam tahapan pertama ini. Pada tahap ini, juga disiapkan anggaran, pembagian waktu, 
dan solusi untuk mengatasi potensi masalah yang mungkin muncul. Fokus tahap ini 
adalah mengoptimalkan strategi komunikasi untuk mempromosikan kebiasaan 
menabung di kalangan anak-anak. Penulis mulai merancang konsep desain tabungan 
target yang menarik, serta menciptakan narasi yang mudah dipahami. Semua elemen ini 
disusun untuk menarik perhatian anak-anak dan membantu mereka memahami 
pentingnya menabung. 
 
2. Tahapan kedua 
b. Actuating 

Tahap kedua bertujuan untuk mengoptimalkan program edukasi tentang 
kebiasaan menabung. Fokus utama terletak pada pelaksanaan strategi komunikasi yang 
telah direncanakan sebelumnya. Berbagai kegiatan menarik diadakan untuk mencapai 
tujuan ini, termasuk pembuatan celengan kreatif dan pembelajaran tentang cara 
menghitung target tabungan dengan cara yang sederhana dan menyenangkan. Dalam 
proses ini, penulis berperan sebagai fasilitator aktif, memberikan dukungan langsung 
kepada anak-anak untuk membantu mereka mengembangkan kebiasaan menabung. 
Penulis juga memberikan bimbingan dan motivasi agar anak-anak dapat memahami 
pentingnya pengelolaan keuangan sejak usia dini. Dengan pendekatan yang interaktif 
dan menarik, diharapkan anak-anak tidak hanya belajar tentang menabung, tetapi juga 
merasakan pengalaman positif yang mendorong mereka untuk terus menerapkan 
kebiasaan baik ini dalam kehidupan sehari-hari. 

 
3. Tahapan ketiga 
c. Controlling 

Tahapan ketiga dilaksanakan untuk memastikan bahwa semua kegiatan berjalan 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Penulis memantau proses secara aktif dan 
membandingkan capaian dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Setiap 
kesalahan atau ketidaksesuaian segera diperbaiki atau disesuaikan untuk menjaga 
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kelancaran program dan memastikan bahwa anak-anak mendapatkan manfaat 
maksimal dari setiap aktivitas. Di akhir program, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk 
menilai hasil keseluruhan, mengidentifikasi hambatan yang dihadapi selama 
pelaksanaan. Proses evaluasi ini tidak hanya berfungsi untuk menilai efektivitas 
program, tetapi juga untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta. Dengan cara ini, 
penulis berharap dapat mengembangkan program yang lebih baik dan lebih sesuai 
dengan kebutuhan anak-anak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Dusun Tanah Embet Timur dengan 
tema "Gerakan Menabung Cerdas: Edukasi dan Implementasi Tabungan Target untuk 
Anak-Anak" telah mencapai beberapa hasil penting dalam meningkatkan literasi 
keuangan anak-anak. Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk pengabdian mahasiswa 
kepada masyarakat, dengan fokus pada anak-anak yang belum terbiasa menabung. 
Program ini dilaksanakan dari tanggal 25 Juni hingga 11 Agustus 2025, selama 47 hari, 
dengan tiga kali pertemuan. Dalam program ini, strategi pelaksanaan di;akukan dengan 
tiga tahapan berbasis POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling) yang 
diterapkan untuk memastikan bahwa implementasinya lebih terstruktur dan efektif. 
 
1. Tahapan pertama 

Planning atau perencanaan adalah proses yang melibatkan penentuan tujuan 
atau sasaran yang ingin dicapai, serta menetapkan cara dan sumber daya yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut dengan cara yang paling efektif dan efisien 
(Pratama et al., 2020). Pada tahap planning (perencanaan), hasil observasi awal 
menunjukkan bahwa banyak anak-anak belum terbiasa menabung. Uang jajan mereka 
lebih sering digunakan untuk membeli makanan ringan atau kebutuhan konsumtif 
lainnya. Situasi ini menekankan pentingnya intervensi edukasi untuk membiasakan 
anak-anak menyisihkan sebagian uang mereka. Penulis merencanakan penyusunan 
materi edukasi yang sederhana, pembuatan media pembelajaran dalam bentuk gambar 
yang berisi daftar tabel tabungan yang akan diisi sesuai dengan jumlah target, serta 
penyediaan celengan sebagai tempat untuk menabung. Selain itu, indikator 
keberhasilan juga ditetapkan, seperti peningkatan pemahaman anak tentang menabung, 
keterlibatan aktif dalam program, dan konsistensi menabung selama periode kegiatan. 

Organizing atau pengorganisasian adalah proses manajemen yang melibatkan 
pengelompokan, penataan, dan penentuan tugas-tugas yang harus dilakukan agar 
tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Fungsi ini mencakup 
pembagian tugas, penetapan wewenang dan tanggung jawab pada setiap individu dalam 
organisasi, serta koordinasi antar bagian agar terjadi keselarasan dalam bekerja (Aisyah 
et al., 2024). Tahap organizing (pengorganisasian) bertujuan untuk menetapkan 
berbagai tugas yang perlu dilaksanakan oleh penulis. Salah satu tugas utama adalah 
mencari cara yang efektif untuk mengajarkan konsep menabung sederhana kepada 
anak-anak. Dalam proses ini, penulis akan mengidentifikasi metode pengajaran yang 
menarik dan mudah dipahami, serta merancang materi yang sesuai agar anak-anak 
dapat dengan mudah menyerap informasi dan mencari sumber referensi yang relevan 
untuk memastikan pendekatan yang digunakan dapat memberikan dampak positif 
dalam membentuk kebiasaan menabung pada anak-anak.  
 
2. Tahapan kedua 

Actuating (pelaksanaan) Tahap pelaksanaan rencana yang melibatkan 
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pengarahan, motivasi, dan penggerakan anggota atau pelaku agar menjalankan 
tugasnya dengan baik dan aktif, sehingga semua rencana dapat diwujudkan dalam 
tindakan nyata (Asni et al., 2024). Pada tahap actuating atau tahap pelaksanaan, 
kegiatan penulis dapat berjalan sesuai dengan perencanaan. Melalui  pengenalan apa itu 
menabung target, belajar menghitung target tabungan secara sederahana dan membuat 
celengan target. Setiap kegiatan melibatkan target sasaran yaitu anak-anak yang mulai 
dari sekolah dasar hingga remaja di Dusun Tanah Embet Timur. 

Kegiatan di pertemuan pertama pada hari selasa, 1 Juli 2025. Penulis 
memberikan materi pengenalan mengenai tabungan target. Materi dimulai dengan 
menjelaskan konsep tabungan target dan pentingnya bagi anak-anak untuk memulai 
kebiasaan menabung. Penulis menggunakan pendekatan interaktif dengan mengajak 
anak-anak berdiskusi dan berbagi pandangan mengenai kebiasaan menabung mereka 
saat ini. Melalui permainan dan contoh yang relevan, anak-anak dibimbing untuk 
memahami keuntungan dari menyisihkan uang jajan mereka demi mencapai tujuan 
tertentu. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1: Kegiatan UMKM 

 
Selanjutnya, pada pertemuan kedua pada hari Selasa, 15 Juli 2025, penulis mulai 

mengajarkan anak-anak cara sederhana untuk menghitung target menabung. Kegiatan 
ini dirancang untuk membantu mereka memahami bagaimana menentukan jumlah 
yang ingin ditabung serta cara menghitungnya dengan mudah. Penulis memulai sesi 
dengan menjelaskan pentingnya menetapkan target menabung yang realistis dan dapat 
diukur. Anak-anak diajak untuk mempertimbangkan apa yang ingin mereka capai 
dengan tabungan mereka, seperti membeli mainan baru, buku, atau menyisihkan uang 
untuk kegiatan yang mereka sukai. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2: Mengajarkan anak-anak cara menghitung target dalam menabung 
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Kemudian, pada pertemuan terakhir yang berlangsung pada hari Selasa, 29 Juli 
2025, penulis mengajak anak-anak untuk membuat celengan target sebagai bagian dari 
kegiatan praktis. Dengan menciptakan celengan mereka sendiri, anak-anak dapat lebih 
memahami konsep tabungan target secara langsung dan merasakan rasa memiliki 
terhadap proses menabung. Setelah celengan selesai dibuat, penulis melakukan evaluasi 
untuk menilai pemahaman anak-anak tentang penerapan konsep tabungan target. 
Evaluasi ini meliputi diskusi interaktif di mana anak-anak diminta untuk menjelaskan 
apa yang telah mereka pelajari, cara mereka menetapkan target menabung, serta 
langkah-langkah yang akan mereka ambil untuk mencapainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3: Membuat celengan target dan melakukan evaluasi 
 

3. Tahapan Ketiga 
Tahap controlling (pengawasan) dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan agar 

kegiatan berjalan sesuai dengan rencana. Jika ditemukan penyimpangan, dilakukan 
langkah-langkah koreksi untuk memastikan tujuan tercapai secara optimal (Faiz et al., 
2024). Dalam tahap controlling (pengawasan) terhadap kegiatan menabung anak-anak 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mengenai konsep menabung dan 
pentingnya menetapkan target. Anak-anak tampak antusias saat membuat celengan 
target, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis mereka tetapi juga 
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap uang. Diskusi setelah kegiatan 
menunjukkan bahwa mereka bisa menjelaskan langkah-langkah mencapai target 
menabung dan berbagi pengalaman serta strategi satu sama lain. Evaluasi yang 
dilakukan terbukti efektif dalam menilai pemahaman mereka dan mendorong 
partisipasi aktif. Namun, masih ada tantangan dalam membantu anak-anak menetapkan 
target yang realistis, sehingga mereka memerlukan lebih banyak bimbingan dan contoh 
yang jelas. 
 
KESIMPULAN 
Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan tema " Gerakan Menabung 
Cerdas: Edukasi dan Implementasi Tabungan Target untuk Anak-Anak di Dusun Tanah 
Embet Timur" berhasil meningkatkan literasi keuangan dasar dan membentuk 
kebiasaan menabung di kalangan anak-anak berusia 7 hingga 15 tahun. Dengan 
menerapkan metode pendidikan masyarakat melalui sosialisasi dan praktik serta 
menggabungkan metode POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling), 
program ini dilaksanakan secara sistematis, dimulai dari tahap perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan edukasi dan praktik menabung, hingga pengawasan dan 
evaluasi hasil kegiatan. 
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Pada tahap perencanaan, dilakukan identifikasi kebutuhan anak-anak dan penyusunan 
strategi edukasi yang mencakup materi yang mudah dipahami serta penyediaan alat 
pembelajaran seperti celengan dan daftar tabungan target yang sederhana. Tahap 
pengorganisasian bertujuan untuk mengatur tugas dan tanggung jawab penulis, serta 
menyiapkan materi dan metode yang efektif. Selanjutnya, tahap pelaksanaan berfokus 
pada pengenalan konsep tabungan target dan praktik menabung yang menyenangkan 
serta interaktif. Tahap pengendalian melibatkan pemantauan dan evaluasi berkala 
untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai rencana dan memberikan dampak 
positif. 
 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa anak-anak telah memahami pentingnya menabung, 
mampu menetapkan tujuan menabung yang realistis, dan termotivasi untuk 
berpartisipasi aktif dalam membangun kebiasaan menabung secara teratur. Kegiatan 
pembuatan celengan kreatif juga menambah daya tarik dan kesadaran anak-anak 
terhadap nilai uang serta perencanaan keuangan yang sederhana. Meskipun terdapat 
tantangan dalam membantu anak-anak menetapkan target tabungan yang lebih jelas, 
program ini secara keseluruhan berhasil membangun budaya menabung dan 
meningkatkan pemahaman literasi keuangan yang berkelanjutan di tingkat keluarga 
dan masyarakat sekitar Dusun Tanah Embet Timur. Dengan demikian, program ini tidak 
hanya memberikan pendidikan finansial dasar, tetapi juga menanamkan nilai disiplin, 
tanggung jawab, dan kemandirian pada generasi muda sejak usia dini. 
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